
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak sekolah merupakan anak yang berada pada usia sekolah yaitu 

antara 6-12 tahun (Adriani dan Wirjatmadi, 2012). Pada masa ini 

keseimbangan gizi perlu dijaga agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal (Suandi, 2012).  Karakteristik anak sekolah secara kebiasaan 

anak sering tidak sarapan dengan mengganti makanan yang mengandung 

kalori atau zat gizi yang rendah, anak-anak banyak menonton televisi dan 

menirunya. Kondisi ini mencerminkan kebiasaan makan jajan yang buruk 

akan mempengaruhi status gizi (Arisman, 2004).  

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi 

makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan antara status gizi buruk, 

kurang, baik dan lebih (Almatsier,2001). Penilaian status gizi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu dengan antropometri, klinis, biokimia dan 

biofisik. Selain itu juga dapat dilakukan dengan penilaian secara tidak 

langsung yaitu dengan melakukan survei konsumsi makanan, statistik vital 

dan faktor ekologi (Supariasa dkk, 2002). 

Konsumsi makanan merupakan salah satu faktor utama penentu 

status gizi seseorang. Status gizi baik terjadi bila tubuh memperoleh cukup 

zat-zat gizi yang digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan 

pertumbuhan fisik, pertumbuhan otak, kemampuan kerja dan kesehatan 

secara umum pada tingkat seoptimal mungkin (Almatsier, 2004). Konsumsi 

makanan jajanan yang terlalu sering dapat mengurangi nafsu makan anak 
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saat di rumah. Selain itu kebiasaan banyak makan jajanan kurang 

memenuhi syarat kesehatan sehingga dapat mengancam kesehatan anak 

(Khomsan, 2003). 

Pengetahuan gizi pada anak sangat mempengaruhi pemilihan 

makanan jajanan. Pengetahuan gizi dalam memilih makanan yang 

bersumber zat-zat gizi dan pandai dalam memlih makanan jajanan yang 

sehat dan tidak sehat (Notoatmodjo, 2003). Faktor-faktor yang memperburuk 

keadaan gizi anak sekolah adalah umumnya dalam memilih makanan 

seringkali anak-anak salah memilih makanan yang sehat. Kebiasaan jajan 

misalnya es, gula-gula, atau makanan lain yang kurang gizinya dan anak 

susah makan. Pada dasarnya anak dibiasakan memilih makanan yang baik 

(Moehji, 2009). 

Pemilihan makanan mencakup sebagian dari hal-hal yang lebih luas 

tentang kebiasaan yang berkaitan dengan makanan yang merupakan 

perilaku khas masyarakat dalam kaitannya dengan makanan. Kebiasaan 

memilih makanan juga mempengaruhi waktu makan, jumlah hidangan, 

metode penyiapan makanan, orang yang ikut makan, ukuran porsi dan cara 

makan (Barasi, 2007). Makanan jajanan sekolah salah satu masalah yang 

perlu mendapat perhatian masyarakat, terutama orang tua, pendidik dan 

pengelola sekolah. Makanan jajanan yang diperjualbelikan saat ini masih 

berisiko terhadap kesehatan disebabkan penanganannya yang tidak 

higienis, yang memungkinkan makanan jajanan tersebut terkontaminasi 

mikrobia atau bahan tambahan pangan (BTP) (Cahyadi, 2006).  

Kebiasaan jajan anak dapat mempengaruhi makanan jajanan yang 

dikonsumsi pada anak-anak. Makanan jajanan adalah makanan dan 



minuman yang dipersiapkan dan dijual oleh pedagang kaki lima di jalanan 

dan di tempat-tempat keramaian umum lain yang langsung dimakan atau 

dikonsumsi tanpa pengolahan atau persiapan lebih lanjut. Makanan tersebut 

sering tidak disiapkan secara higienis atau juga mempergunakan bahan-

bahan yang berbahaya misalnya zat pewarna karena harga yang murah 

(Khomsan, 2003). 

Penelitian yang dilakukan Purtiantini (2010) menyatakan bahwa sikap 

siswa tentang pemilihan makanan jajanan, perilaku siswa dalam memilih 

makanan sebagian besar mempunyai perilaku baik sebanyak 43,1% dan 

yang perilaku tidak baik sebanyak 33 siswa 56,9%. Penelitan yang dilakukan 

Nuryati (2005) menyatakan bahwa frekuensi jajan kategori rendah sebesar 

7,7% berstatus gizi kurang sebesar 17,6%, sedangkan frekuensi jajan 

kategori tinggi sebesar 15,4% berstatus gizi baik sebesar 73,6%. 

Penelitian yang dilakukan Aprilia (2011) menyatakan bahwa 

pengetahuan baik sebesar 24,7%, sebagian besar anak (71,2%) sarapan 

pagi setiap hari, sedangkan frekuensi membawa bekal (69,9%). Kebiasaan 

membawa bekal makanan pada anak ketika sekolah memberikan beberapa 

manfaat antara lain dapat menghindarkan dari gangguan rasa lapar dan dari 

kebiasaan jajan. Oleh sebab itu frekuensi membawa bekal makanan sekolah 

merupakan variabel yang paling berhubungan dengan pemilihan makanan 

jajanan pada anak sekolah. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas yang menyebutkan 

pentingnya memilih makanan jajan yang baik untuk meningkatkan status gizi 

sehingga perlu diadakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

memilih makanan jajanan dan kebiasaan jajan dengan status gizi. Adanya 



penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi referensi untuk dapat selektif 

dalam pemilihan makanan jajanan dan kebiasaan jajan. Berdasarkan survei 

pendahuluan di SDN Karangasem 3 terdapat pedagang makanan jajanan 

yang bervariasi. Status gizi siswa di sekolah ini 22% berstatus gizi kurang, 

2,2% berstatus gizi lebih, dan 75% berstatus gizi normal. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah “apakah ada hubungan pengetahuan 

memilih makanan jajanan dan kebiasaan jajan dengan status gizi ? “.  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan memilih makanan jajanan  

dan kebiasaan jajan dengan status gizi di SDN Karangasem 3 Surakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan pengetahuan memilih makanan jajanan anak sekolah 

dasar. 

b. Mendeskripsikan kebiasaan jajan anak sekolah. 

c. Mendeskripsikan status gizi anak sekolah dasar. 

d. Menganalisa hubungan pengetahuan memilih makanan jajanan 

dengan status gizi anak sekolah dasar. 

e. Menganalisa hubungan kebiasaan jajan terhadap status gizi anak 

sekolah dasar. 

 



D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada responden akan pentingnya memilih makanan 

jajanan anak sekolah dasar. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pengelola makanan jajanan dari pihak sekolah dalam 

melakukan intervensi dan pemantauan terhadap penjual makanan 

jajanan di lingkungan sekolah. 

c. Bagi peneliti  

Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam 

pelaksanaan penelitian serta dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 


